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INTISARI 

 

Sintesis dan karakterisasi katalis CaO.BaO dilakukan menggunakan bahan baku 

cangkang kerang darah untuk CaO dan BaO komersial. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi katalis heterogen CaO melalui modifikasi dengan 

penambahan BaO. BaO dipilih karena memiliki sifat kebasaaan yang tinggi, 

sehingga mampu mempercepat reaksi transesterifikasi minyak sawit menjadi metil 

ester. Katalis CaO.BaO disintesis dari cangkang kerang darah yang dikalsinasi, 

direaksikan dengan HCl dan BaCl2 dengan variasi perbandingan  CaCl2:BaCl2, 

1:0,2, 1:0,4, 1:0,6, 1:0,8 dan 1:1, kemudian dipresipitasi dengan NaOH, dikeringkan 

dan dikalsinasi ulang sebelum dikarakterisasi menggunakan XRD dan SEM. Proses 

produksi biodiesel melibatkan dua tahap, yaitu esterifikasi minyak sawit 

menggunkan methanol dan asam sulfat untuk menurunkan kadar FFA, dilanjutkan 

dengan transesterifikasi menggunakan katalis CaO.BaO. Rasio molar CaCl2:BaCl2 

optimum sebesar 1:1 dan dari variasi berat katalis 0,5%w, 1%w, 1,5%w, 2%w dan 

2,5%w, berat katalis sebesar 2,5%w terbukti memberikan hasil terbaik dengan yield 

98%, densitas 860 kg/m3, viskositas 5,36 cSt, angka setana 62,5, serta kandungan 

FAME mencapai 99,47%, sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Penggunaan 

katalis berlebih tidak meningkatkan efisiensi secara signifikan dan dapat 

menimbulkan saponifikasi serta kendala pemisahan. Oleh karena itu, formulasi dan 

pemrosesan katalis yang tepat menjadi kunci dalam optimasi produksi biodiesel 

berbasis minyak sawit 

Kata kunci: Katalis CaO.BaO, Transesterifikasi, Presipitasi, Kalsinasi


